BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perencanaan Sumber Daya Manusia

Hani Handg akan bahwa perencanaan

sumbefdaya i pake i giatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi a inta %ﬁngk gan pada organisasi
di waktu angﬁdatang ‘ i utuhan:-kebutuhan tenaga
kerja yang ditim@«m : angan umum ini

jumlah individu-individu yang qualified, dan berbagai prosedur pengawasan
dan evaluasi untuk memberikan umpan balik kepada sistem.

Berdasarkan UU Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003, perencanaan
tenaga kerja adalah proses penyusunan rencana ketenagakerjaan secara
sistematis yang dijadikan dasar dan acuan dalam penyusunan kebijakan,
strategi, dan pelaksanaan program pembangunan ketenagakerjaan yang
berkesinambungan.

Perencanaan SDM adalah jumlah dari seluruh rencana yang diformulasi

untuk rekrutmen, skrining, kompensasi, pelatihan, struktur pekerjaan,
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promosi, dan aturan main dari SDM perusahaan. la merupakan sebuah proses
yang dirancang untuk menerjemahkan rencana perusahaan dan tujuan
kedalam syarat-syarat pekerjaan, baik kuantitatif maupun kualitatif. Hal itu
dilakukan bersama dengan rencana memenuhi persyaratan jangka pendek dan

panjang melalui pemanfaatan SDM, pengenbangan SDM, pekerjaann dan

rekrutmen, dan pemggunaan Sistem informasi."Bengan demikian, walaupun

1. Memperbaiki penggunaan sumberdaya manusia.

2. Memadukan kegiatan-kegiatan personalia dan tujuan-tujuan organisasi di
waktu yang akan datang secara efisien.

3. Melakukan pengadaan karyawan-karyawan baru secara ekonomis.

4. Mengembangkan informasi dasar manajemen personalia untuk
membantu kegiatan-kegiatan personalia dan unit-unit organisasi lainnya.

5. Membantu program penarikan dari pasar tenaga kerja secara sukses.

6. Mengkoordinasikan program-program manajemen personalia yang

berbeda-beda, seperti rencana-rencana penarikan dan seleksi.
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B. Sistem Perencanaan Sumber Daya Manusia
Hani Handoko, (2001:64) menyatakan sistem perencanaan sumber daya
manusia pada pokoknya meliputi estimasi permintaan dan suplai karyawan.
Secara terinci, sitem ini terdiri dari empat kegiatan yang saling berhubungan

dan terpadu :

1. Inventarisasi pérsediaan sumberdaya mantSia : untuk menilai sumber

daya yangyae mengana [ palia sekarang.

tuk memadukan

P
permintaan d%;nawar tenaga kerja yang
qualified melal narikan, empatan, transfer,

sistem dan memonitor derajat pencapaian tujuan-tujuan dan sasaran-

sasaran perencanaan sumber daya manusia.

C. Peramalan Kebutuhan Tenaga Kerja
Peramalan kebutuhan tenaga kerja diperlukan agar kebutuhan tenaga
kerja dimasa depan sesuai dengan kebutuhan dan beban pekerjaan. Peramalan
didasarkan faktor internal dan eksternal, misalnya jumlah produksi, ramalan
usaha, perluasan perusahaan, perkembangan teknologi, tingkat permintaan

dan penawaran tenaga kerja, dan perencanaan karier pegawai.
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Menurut (Hani Handoko, 2001:55) peramalan kebutuhan karyawan
merupakan bagian yang terpenting dan tersulit untuk dilaksanakan. Pertama,
perlu diidentifikasikan berbagai tantangan yang mempengaruhi permintaan,
baik faktor-faktor pengaruh langsung maupun faktor-faktor tidak langsung.

Kedua, organisasi melakukan forecast kebutuhan karyawan dalam suatu

periode di waktu8ng akan datang. Forecast®ebutuhan karyawan dibuat

dan segera.
2. Teknik Analisis Trend : analisis statistik, ratio produktivitas, ekstrapolasi,
indeksasi.
3. Teknik lainnya : analisis beban kerja, analisis anggaran dan perencanaan,
analisis usaha baru, pendekatan normatif, model-model komputer (Hani

Handoko, 2001:57).

Menurut (Mangkuprawira, 2004:79) Peramalan permintaan perusahaan
tentang SDM umumnya meliputi jangka pendek dan jangka panjang.
Keragaman penjangkaan tujuan ini ada kaitannya dengan teknik yang

digunakan dan implikasinya terhadap perusahaan. teknik peramalan jangka
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pendek meliputi (1) anggaran dan (2) beban kerja. Sementara teknik
peramalan jangka panjang meliputi (1) permintaan unit dan organisasi; (2)
pendapat para pakar; (3) model peluang; (4) analisis kecenderungan; (5)

analisis markov; (6) model peramalan agregat

Analisis Beban Kerja

Kata lain, éutuha perusahaan akan

i pe@an pasar akan komoditi

bersangkutan. Sem@ting permintaan pa@erhad komoditi tertentu,

selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan kebutuhan tenaga kerja
dengan cara menterjemahkan beban kerja kedalam man hours, dan
menentukan berapa man hours yang diperlukan untuk menyelesaikan satu
pekerjaan. Hasil langsung dari analisis beban kerja adalah penetapan bilangan
jumlah karyawan yang diperlukan untuk melaksanakan sejumlah pekerjaan
tertentu selama waktu tertentu.. Adapun analisis kebutuhan tenaga kerja yang
digunakan adalah workload analysis, dengan rumus sebagai berikut:

1. Beban kerja per karyawan

BK per karyawan = jam kerja/hari x jumlah hari dalam satu periode
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2. Beban kerja dalam man hours

> beban kerja= X unit yang diselesaikan x Lama pengerjaan/unit

.. Y. beban kerja
3. Work Load Analisis =

beban kerja per karyawan

E. Analisis Tenaga Kerj

Menurut Heidjrachman am (2005:34), yang dimaksud dengan
-

penentuan tenaga kerja dengan memperhitungkan beban kerja, tingkat

absensi, dan labour turn over.

WFA = WLA + (TAX WLA + TO x WLA)

Dimana :
WFA = Workfofce Analysis
WLA = Workload Analysis
TA = persentase tingkat absensi
TO = persentase tingkat turn over

Heidjrachman dan Hushan (2005:35), menyatakan seseorang dikatakan

absensi apabila orang tersebut tidak dapat hadir melaksanakan tugasnya.
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Semakin tinggi jumlah absensi akan menyebabkan kesuliatan pencapaian
tujuan. Tingkat absensi dapat ditentukan dengan rumus :

Tinakat Ab ] Hari Kerja yang Hilang 100%
= X
ingkat Absensi Hari Kerja yang Tersedia °

Heidjrachman dan Husnan (2005:35), Menyatakan perputaran tenaga

kerja diartikan se m suatu perusahaan yang

ahan (accession),

pemberhenti ip in sebagainya, serta

tenaga kerja da an dengan ru so

Jumlah Karyawan'yang Keluar

X 100%
Total Jumlah Karyawan

Kerangka Pemikiran

PT Iskandar Indah Printing Textile memiliki visi, misi dan tujuan yang
jelas dalam rangka melaksanakan kegiatan organisasinya. Penjabaran dari visi
dan misi sangat diperlukan dalam pelaksanaan organisasi secara keseluruhan.
Hal ini terutama agar terjadi keseragaman tujuan dalam seluruh tingkat dan
unit kerja dalam organisasi. Sejalan dengan penjabaran visi dan misi yang
dimiliki sebuah organisasi, maka salah satu upaya yang dapat dilakukan

adalah dengan melakukan perencanaan terhadap sumber daya manusia
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(SDM). Perencanaan SDM merupakan faktor terpenting yang dapat
mendukung keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.

Perencanaan SDM tersebut nantinya digunakan untuk menentukan
kebutuhan jumlah tenaga kerja yang efisien di departemen produksi weaving.

Adapun perhitungan kebutuhan tenaga kerja yang didasarkan pada beban

diperlukan  untuk

Perencanaan SDM vyang tepat akan menghasilkan efisiensi dan
efektivitas kerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas organisasi.
Sementara tujuan perusahaan dapat tercapai apabila produktivitas organisasi
semakin meningkat. Adapun alur kerangka pemikiran berdasarkan uraian di

atas dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut :
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Visi,Misi, dan Tujuan PT
Iskandar Indah Printing Textile

A\ 4

Tujuan Departemen
Produksi Weaving

A\ 4

Perencanaan SDM

Departemen Produksi
Weaving

<

Pengukuran Kebutuhan
Tenaga Kerja

Penentuan Beban
Kerja Karyawan

A 4

\ 2

5

Analisis
Waktu Tertentu untuk Perhitungan
Memproduksi Satu Kebutuhan

Unit Barang Tenaga Kerja

A 4

Beban kerja Perhitungan Jumlah Tenaga
Karyawan Kerja Berdasarkan Beban
Input Kerja, Tingkat Absensi, dan
Tingkat Turn Over
Proses

v

Jumlah Tenaga Kerja
yang Dibutuhkan
Output

A\ 4
Efisiensi Tenaga Kerja

Gambar 2.1
Alur Kerangka Pemikiran
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